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ABSTRACT

Eti Nurwening Sholikhah & Ngatidjan ~ The efffect of Musa balbisiana Colla flesh and seed on rat gastric
acid secretion in vitro.

Background: The alcoholic extract of k/luthuk banana (Musa balbisiana Coila}, a seeded banana, has been
known to reduce gastric acid secretion on rats, but there is no explanation which part of k/uthuk banana
having that effect. '

Objective: To determine the effect of k/uthuk banana both flesh and seed on rats gastric acid secretion /n
vitro. .
Methods: This study was conducted using isolated Wistar rat stomach. Fifty-four rats of 175-225 g weight
were devided into 9 groups, each consisted of 3 male and 3 female rats. The stomach was suspended in an
organ bath containing buffered serosal solution, and the gastric lumen was perfused continuously with
unbuffered mucosal solution. The isolated preparation was stabilized for 5 times within 1 h and perfusate
was spilled out. The perfusate was allowed to flow continuously, coliected for 10 minutes duration and H*
concentration was measured, as basal H* concentration. Pretreatment was added to the unbuffered mu-
cosal solution for 30 minutes, after which, histamine was added to the unbuffered mucosal solution for 80
minutes to induce gastric secretion. Perfusate from gastric lumen were collected every 10 minutes and H*
concentration was measured. The elevation of H* concentration was calculated in percentage, and was
expressed as means £ SEM. ANOVA was used to analysis the data.

Results: The elevation of H* concentration of groups treated with alcoholic extract of k/uthuk banana seed
at 12.46, 24.92 and 49.84 mg/kgBW was significantly lower than control group (p <0.01). The groups
treated with acoholic extract of k/uthuk banana flesh at 1.67, 3.14 and 6.28 mg/kgBW showed no signifi-
cant difference elevation of H* concentration compared with control group (p>0.05).

Conclusion: Alcoholic extract of k/uthuk banana seed reduced rat gastric acid secretion /n vitro, but did not
those of alcoholic extract of k/uthuk banana flesh.
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ABSTRAK

Eti Nurwening Sholikhah & Ngatidjan - Efek daging buah dan biji pisang Kluthuk (Musa balbjsiana Colla) pada
sekresi asam lambung tikus putih in vitro.

Latar Belakang: Telah diketahui bahwa ekstrak alkoho! pisang kluthuk dapat mengurangi sekresi asam
lambung tikus putih, tetapi belum ada penelitian yang menjelaskan tentang bagian dari pisang kluthuk yang
mempunyai efek tersebut.

Tujuan: Mengetahui efek daging buah dan biji pisang kluthuk terhadap sekresi asam lambung tikus putih in
vitro.

Bahan dan Cara: Penelitian ditakukan pada fambung terisolasi dari 54 tikus putih galur Wistar dengan berat
badan 175-225g yang dibagi menjadi 9 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 3 ekor jantan dan 3 ekor betina.
Lambung dipasang pada organ bath yang berisi larutan buffered serosal, dan lumennya diperfusi dengan
larutan unbuffered mucosal. Preparat dibiarkan selama 1 jam dan cairan perfusat dibuang. Kemudian perfusat
dikumputkan selama 10 menit dan diukur konsentrasi H*nya, hasilnya merupakan konsentrasi H* basal.
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Praperlakuan (bahan uji atau kontrol) diberikan pada larutan yang digunakan untuk perfusi selama 30 menit,
dilanjutkan pemberian perlakuan dengan histamin selama 80 menit untuk menstimulasi sekresi H* lambung.
Selama diberi perlakuan, cairan perfusat dari lambung dikumpulkan tiap 10 menit dan diukur konsentrasi
H+*nya. Peningkatan konsentrasi H* cairan lambung dinyatakan dalam persentase dan disajikan sebagai

mean + SEM. Hasilnya dianalisis dengan analisis varian.

Hasil: Peningkatan konsentrasi H* cairan lambung pada kelompok yang diberi praperiakuan dengan ekstrak
alkohol biji pisang kluthuk 12,46, 24,92 dan 49,84 mg/kgBB lebih rendah (p<0,01) daripada kontrol.
Kelompok yang diberi praperiakuan dengan ekstrak alkohol daging buah pisang kluthuk 1,57, 3,14 maupun
6,28 mg/kgBB menunjukkan peningkatan konsentrasi H* cairan lambung yang tidak berbeda bermakna

(p>0,05) dengan kontrol.

Simpulan: Ekstrak alkohol biji pisang kluthuk mempunyai efek mengurangi sekresi asam lambung tikus putih
in vitro, sedangkan ekstrak alkohol daging buahnya tidak mempunyai efek tersebut.

PENGANTAR

Obat yang berefek mengurangi sckresi asam
lambung dalam pengelolaan ulkus peptik telah
banyak diketahui tetapi selain mahal sebagian besar
memberikan efek samping yang kadang tidak ringan.
Efek samping tersebut antara lain berupa timbulnya
tumor karsinoid pada penggunaan omeprazol'->>.
Simetidin menghambat beberapa enzim mikrosom
hepar dan dapat menimbulkan ginekomasti**, piren-
zepin dapat menyebabkan berkurangnya refleks
esofagus dan menimbulkan konstipasi?. Oleh karena
itu pemanfaatan bahan alami diharapkan dapat
memberikan alternatif dalam penyediaan obat yang
efektif, aman atau efek sampingnya lebih kecil dan
harganya lebih murah. Salah satu bahan alami yang
memberi harapan dapat digunakan untuk mengu-
rangi sekresi asam lambung dalam pengelolaan
ulkus peptik ialah buah pisang kluthuk (Musa
balbisiana Colla).

Penelitian yang dilakukan oleh Tjandrasari®

menunjukkan bahwa ekstrak air dan ekstrak alkohol

pisang kluthuk dapat mencegah timbulnya ulkus dan
menyembuhkan ulkus lambung tikus yang ditimbul-
kan oleh asetosal. Pada penelitian tersebut juga
diketahui bahwa fraksi air hasil fraksinasi ekstrak
alkohol pisang kluthuk dapat menurunkan volume
sekresi asam lambung. Pramono et al.> menemu-
kan bahwa ekstrak air buah pisang kluthuk muda
dapat menghilangkan dispepsia non spesifik pada
penderita. Penelitian Ngatidjan ef al.® menunjuk-
kan bahwa ekstrak air dan alkohol buah pisang
kluthuk muda dapat mencegah timbulnya ulkus
lambung tikus akibat pemberian salisilat dan
menyembuhkan ulkus serupa yang sudah ada.
Penelitian Sholikhah” menunjukkan bahwa ekstrak
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alkohol pisang kluthuk mengurangi sekresi asam
lambung dengan cara menghambat aksi histamin
dan gastrin.

Penelitian-penelitian yang pemnah dilakukan
terhadap pisang kluthuk tersebut semuanya meng-
gunakan pisang kluthuk dengan bijinya. Sejauh ini
penelitian yang menunjukkan bagian biji atau daging
buahnya yang mempunyai efek mengurangi sekresi
asam lambung belum pernah dilakukan. Penelitian
ini bertujuan menentukan bagian dari buah pisang
kluthuk yang mempunyai efek mengurangi sekresi
asam Jambung tikus putih in vitro.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilakukan pada 54 ekor tikus putih
galur Wistar dengan berat badan 175-225g. Tikus
dibagi menjadi 9 kelompok, tiap kelompok terdiri
dari 3 ekor jantan dan 3 ekor betina. Tikus diaklimatisasi
paling tidak selama 1 minggu, kemudian dipuasakan
selama 24 jam dengan tetap diberi air minum ad libi-
tum dalam kandang khusus yang hanya berisi 1 ekor
tikus dan terhindar dari koprofagi. .

Dalam penelitian ini digunakan metode menurut
Barocelli ef a/ 8 yang dimodifikasi. Tikus ditimbang,
kemudian dianestesi dengan eter perinhalasi untuk
diambil lambungnya. Lambung dipasang pada or-
gan bath sehingga lambung terendam dalam larutan
buffered serosal dengan suhu 37°C dan dialiri gas
karbogen (0, 95% dan CO, 5%). Lumen lambung

. diperfusi dengan larutan unbuffered mucosal

dengan kecepatan 1 ml permenit dan diberi gelem-
bung O, 100%. Preparat dibiarkan mencapai ekuili-
brium selama 1 jam dan cairan perfusat dibuang.
Perfusat dikumpulkan selama 10 menit dan diukur
konsentrasi H'nya dengan cara titrasi menggunakan
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NaOH 0,002 N dengan indikator fenolftalein. Hasil
yang didapat merupakan konsentrasi H" basal.
Setelah itu preparat diberi praperlakuan dengan
bahan uji sesuai kelompoknya.

" Ekstrak alkohol biji dan ekstrak alkohol daging
buah pisang kluthuk dari pisang kluthuk muda yang
bijinya masih berwarna putih atau kuning dibuat
dengan menggunakan metode maserasi menurut
Hargono et al.® Kelompok kontrol diberi pra-
perlakuan dengan larutan unbuffered mucosal,
kelompok biji I dengan ekstrak alkohol biji pisang
kluthuk 12,46 mg/kgBB, kelompok biji II dengan
ekstrak alkohol biji pisang kluthuk 24,92 mg/
kgBB, kelompok biji III dengan ekstrak alkohol
biji pisang kluthuk 49,84 mg/kgBB, kelompok
daging I dengan ekstrak alkohol daging buah
pisang kluthuk 1,57 mg/kgBB, kelompok daging
II dengan ekstrak alkohol daging buah pisang
kluthuk 3,14 mg/kgBB, kelompok daging III
dengan ekstrak alkohol daging buah pisang
kluthuk 6,28 mg/kgBB, kelompok simetidin
dengan simetidin 27 mg/kgBB, kelompok DMSO
dengan dimetil sulfoksida konsentrasi akhir 0,2
% v/v dalam larutan unbuffered mucosal.
Praperlakuan diberikan pada larutan unbuffered

mucosal yang digunakan untuk perfusi selama 30
menit. Setelah itu diberi perlakuan dengan histamin
736,4 1g/kgBB yang dimasukkan ke dalam larutan
unbuffered mucosal selama 80 menit untuk
menstimulasi sekresi H" lambung. Selama diberi
perlakuan, cairan perfusat dari lambung dikumpul-
kan tiap 10 menit dan diukur konsentrasi H'nya
dengan titrasi. .

Peningkatan konsentrasi H" cairan lambung
merupakan selisih antara konsentrasi H* cairan
lambung setelah perlakuan dikurangi konsentrasi H*
basal, dinyatakan dalam persentase dan disajikan
sebagai mean + SEM (Standard Error of the
Meanrs). Hasil pengamatan dianalisis menggunakan
analisis varian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase peningkatan konsentrasi H' cairan
lambung tikus putih tiap 10 menit sesudah perlakuan
dengan histamin 736,4 mg/kgBB pada semua
kelompok tampak pada TABEL 1. Peningkatan
konsentrasi H" cairan lambung pada semua kelom-
pok perlakuan dan kelompok kontrol disajikan pada
GAMBAR 1. ' .

TABEL 1. —Persentase peningkatan konsentrasi H" cairan lambung tikus putih (Mean + SEM)
tiap 10 menit sesudah perlakuan dengan histamin 736,4 mg/kgBB

Waktu Macam Praperlakuan
(menit
k&) “Komwol  Bijil  Bijill Byill Deging] Dagingll Dagingll Simefidin  DMSO
10 1724+ 10,03+ 96+ 071+ 1826+ 16,59+ 18,18+  -437+ 1787+
< S 0.4 2,82 138 1,27 3.32 1,99 2,93
20 30,15+ 18,43+ 2717+ -2,56+ 2428+ 26,14+ 2121+ 589+ 28,16+
248 415 291 1,62 3.6 2,17 1.92 1,9 2,18
30 38,89+ 31,62+ - 302+ 233+ 3999+ 43,6+ 3939+  -10,05+ 4235+
o Lol 1,09 LII 339 1,18 3,51 3.03 0,86 1,28
4 - 6625% - 31,62+ 302+ 546+ 6579+ 7226+ 6818+  -1005+ 67,72
2157 7 1,09 LI1 4,08 3,44 3,96 4,54 0,86 2,43
50 - 89,54% 435+ - 4345+ 395+ 8439+ 9992+ 9697+  -10,05+ 93,36+
. 4,41 2,57 345 472 573 6,32 5.95 0,86 3,11
60 107,18 71,97+ 6433+ 47+ 100,52+ 11367+ 118,18+  -1005+ 114,72+
+436 - T11 427 21 8,01 6,08 235 0,86 2,74
70 111,36~ 753+ 6433+ 47+ 11454+ 117,73+ 12121+  -10,05+ 120,56+
£279 559 427 2.1 4,66 433 1,92 0,86 3.2
80 112,47 7697+ 6433+ 47+ 11454+ 117,73+ 121,21+  -10,05+ 120,56+
+263 499 427 21 4,66 433 1,92 0,86 3,2

Keterangan: Kontrol= larutan unbuffered mucosal, Biji 1= ekstrak alkohol biji pisang kluthuk 12,46 mg/kgBB, Biji I1= 24,92 mg/
kgBB, Biji Ill= 49,84 mg/kgBB, Daging I= ekstrak alkohol daging buah pisang kiuthuk 1,57 mg/kgBB, Daging 1= 3,14 mg/kgBB,
Daging III= 6,28 mg/kgBB, Simetidin= simetidin 27 mg/kgBB, DMSO= dimetil sulfoksida konsentrasi akhir 0,2 % v/v dalam

larutan unbuffered mucosal

79



Sholikhah & Ngatidjan 2001, Efek ekstrak alkohol daging buah dan biji pisang kiuthuk

- 0
14 —ae— kontrol
—a—biji
120 4
—a—biji I1
~ 100 - —— biji I1I
£ ~—x— daging [
.ﬁ 80 4 —-— daging Il
g ~—+— daging I1I
=
%) 60 4 —e— simetidin
Y —a—DMSO
§ 40
&
5
a 20 4
0 4
-20
Waktu (menit)

GAMBAR 1. Peningkatan konsentrasi H* cairan lambung tikus putih yang ditimbulkan histamin 736,4 ug/kg BB
o L L ey
p=0,05 **p<0,01

Rerata konsentrasi H* basal cairan lambung tikus
putih pada semua kelompok hewan coba pada uji ini
tidak berbeda bermakna (p>0,05). Peningkatan
konsentrasi H* cairan lambung pada kelompok kontrol

terjadi mulai menit ke 20 setelah perlakuan dengan -

histamin. Peningkatan konsentrasi H* semakin tinggi,
dan mulai menit ke-60 hingga menit ke-80 menunjukkan
konsentrasi yang konstan (p>0,05) (TABEL 1). Hasil
ini menunjukkan bahwa histamin yang diberikan dapat
meningkatkan sekresi H*, dan ini sesuai dengan hasil
penelitian Coruzzi ef al.'° Amagase et al.'' Barocelli
ef al® dan Sholikhah er al.'?

Peningkatan konsentrasi H* cairan lambung
pada kelompok yang diberi praperlakuan dengan
ekstrak alkohol biji pisang kluthuk 12,46 mg/kgBB
(bij1 I) lebih rendah (p<0,01) bila dibandingkan
dengan kontrol mulai menit ke-40. Pada kelompok
yang diberi praperlakuan ekstrak alkohol biji pisang
kluthuk 24,92 mg/kgBB (biji II), peningkatan

konsentrasi H'nya lebih rendah (p<0,01) bila

dibandingkan dengan kontrol mulai menit ke-40.
Peningkatan konsentrasi H* cairan lambung pada
kelompok yang diberi praperlakuan dengan ekstrak
alkohol biji pisang kluthuk 49,84 mg/kgBB (biji III)
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lebih rendah secara bermakna (p<0,05 mulai menit
ke-10 dan p<0,01 mulai menit ke-20) bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Bila
dibandingkan antara kelompok biji I dengan biji 11
yang dosisnya lebih besar, tampak bahwa biji 11
menunjukkan peningkatan konsentrasi H* yang lebih
rendah (p<0,05) pada menit ke-80. Peningkatan
konsentrasi H* lebih rendah (p<0,01) pada
kelompok biji III yang dosisnya 2 kali lebih besar
daripada biji II mulai menit ke-20. Semakin tinggi
dosis ekstrak alkohol biji pisang kluthuk yang
diberikan, peningkatan konsentrasi H* cairan
lambungnya semakin rendah (GAMBAR 1). Hasil
ini menunjukkan bahwa ekstrak alkohol biji pisang
kluthuk dapat mengurangi sekresi H* yang
ditimbulkan oleh histamin dan pengurangannya
tergantung dosis yang dibertkan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Sholikhah’ yang menunjukkan
bahwa semakin besar dosis ekstrak alkohol pisang
kluthuk yang diberikan, sekresi H'nya semakin
berkurang. '

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa buah pisang
kluthuk muda dapat mencegah timbulnya ulkus
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Jambung tikus akibat pemberian salisilat, me-
nyembuhkan ulkus serupa yang sudah ada, dan dapat
mengurangi volume sekresi asam lambung seperti
halnya simetidin*®. Hasil penelitian ini juga men-
dukung hasil penelitian Best ef al."* terhadap pisang
mentah dari Musa species yang menunjukkan
bahwa tepung pisang mempunyai aktivitas anti-
ulserogenik terhadap ulkus lambung, mampu

" menghambat pembentukan ulkus karena aspirin dan
juga efektif menyembuhkan ulkus yang ditimbulkan
oleh aspirin. Pada penelitian lain, Best ef al. '3
melaporkan bahwa tepung pisang tidak mengurangi
sekresi asam lambung, tetapi pada penelitian
tersebut tidak disebutkan nama spesies pisang yang
digunakan sehingga kemungkinan jenis pisangnya
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian lain me-
nunjukkan bahwa pisang yang banyak mengandung
serotonin dapat mengurangi sekresi asam lambung
dan juga mencegah ulkus kronik dan perforasi yang
diinduksi dengan histamin'®. Pisang juga secara
signifikan mempunyai efek profilaksi terhadap ulkus
karena stress'>. '

Pada kelompok yang diberi praperlakuan
dengan simetidin, peningkatan konsentrasi H* cairan
lambungnya lebih rendah (p<0,01) daripada
kelompok kontrol mulai menit ke-10 (GAMBAR
1). Hal ini sesuai dengan Altman' (1998) yang
menyatakan bahwa simetidin mengurangi sekresi
asam lambung karena simetidin merupakan
antagonis reseptor histamin H,. Peningkatan
konsentrasi H* cairan lambung lebih rendah
(p<0,01) bila dibandingkan dengan kelompok biji I
maupun biji II mulai menit ke-10, lebih rendah
(p<0,05) bila dibandingkan dengan kelompok biji III
mulai menit ke-60. Hasil ini menunjukkan bahwa

- simetidin lebih kuat daripada ekstrak alkohol biji
pisang kluthuk dalam mengurangi sekresi H* cairan

« lambung tikus putih yang ditimbulkan histamin in
Vitro.

Pada kelompok yang diberi praperlakuan
ekstrak alkohol daging buah pisang kluthuk 1,57,
3,14 maupun 6,28 mg/kgBB (daging I, daging II
maupun daging IIT) tampak bahwa peningkatan
konsentrasi H*nya tidak berbeda bermakna
(p>0,05) dengan kelompok kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak alkohol daging buah
pisang kluthuk tidak mengurangi sekresi H* cairan
lambung yang ditimbulkan oleh histamin in vifro
(GAMBAR 1).

Kelompok yang diberi praperlakuan dengan
dimetil sulfoksida (DMSO) yang merupakan pelarut
untuk ekstrak alkohol biji pisang kluthuk dan ekstrak
alkohol daging buah pisang kluthuk, peningkatan
konsentrasi H* cairan lambungnya tidak berbeda
bermakna (p>0,05) dengan kelompok kontrol
(GAMBAR 1). Hasil ini menunjukkan bahwa
DMSO tidak menyebabkan perubahan sekresi H*.

SIMPULAN

Ekstrak alkohol biji pisang kluthuk mempunyai
efek mengurangi sekresi asam lambung tikus putih
in vitro. Semakin besar dosis ekstrak alkohol biji
pisang kluthuk yang diberikan, semakin besar pula
efeknya dalam mengurangi sekresi asam lambung,
Ekstrak alkohol daging buah pisang kluthuk tidak
mempunyai efek mengurangi sekresi asam lambung
tikus putih in vitro.

SARAN

Perlu dilakukan peneclitian untuk mencari
kandungan aktif biji pisang kluthuk yang mempunyai
efek mengurangi sekresi asam lambung dan uji
toksisitas ekstrak alkohol biji pisang kluthuk tahap
awal sebagai syarat untuk melakukan uji klinik pada
manusia.
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